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Pemukulan terhadap istri dalam fikih diperbolehkan, sedangkan
dalam hukum positif Indonesia tidak memperbolehkan hal tersebut, inilah
yang membuat penulis tertarik untuk menelitinya. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui perbandingan antara batasan memukul istri dalam
perkara Nusyuz yang ada dalam fikih dengan hukum positif di Indonesia.

Metode penelitian yang digunakan penulis adalah metode
penelitian library Research dengan pendekatan kualitatif. Sumber data
diperoleh melalui data primer dan data sekunder, dengan tehnik
pengumpulan data melalui studi pustaka (mencari data melalui dokumen
atau buku yang berkaitan dengan objek penelitian) dan Sampling
Snowball (Memperoleh sampel melalui proses bergulir dari satu buku ke
buku yang lainnya). Kemudian dilakukan uji keabsahan data melalui
ketekunan pengamat dan triangulasi sumber, dan tahap terahir dengan
tehnik analisis berupa metode Deskriptif Analysis, Content Analysis,
metode hermeneutik serta metode logika berfikir deduktif.

Hasil yang diperoleh dari serangkaian proses penelitian yang
penulis lakukan antara lain: dalam fikih diperbolehkan tetapi harus sesuai
dengan batasan-batasan yang telah ditentukan seperti memukulnya
dengan terukur dan pukulan itu harus ada manfaatnya. Sedangkan dalam
hukum positif Indonesia hanya membatasi pukulan yang dilakukan suami
terhadap istrinya dengan tiga kategori, yaitu penganiayaan ringan,
penganiayaan dengan rencana dan penganiayaan berat. keduanya sama-
sama melarang segala bentuk kekerasan dan penganiayaan dalam sebuah
hubungan rumah tangga, sedangkan perbedaan yang dimiliki keduanya
adalah fikih membolehkan pemukulan tapi dengan batasan yang sangat
ketat, dan dalam hukum positif indonesia melarang segala bentuk
kekerasan dalam rumah tangga tetapi terdapat kelemahan dan celah yang
cukup banyak di dalamnya.
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